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ABSTRAK 

 

 
Irma Veronica Naibaho, NIRM 01.04.22.239. Hama tikus (Rattus sp.) merupakan 

organisme pengganggu tanaman utama pada perkebunan kelapa sawit belum 

menghasilkan (TBM) yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi signifikan. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas rodentisida berbahan aktif brodifakum 

0,005 BB dalam mengendalikan hama tikus dan menganalisis biaya pengendalian 

di PT PP. London Sumatra Indonesia Tbk. Dolok Estate. Penelitian dilaksanakan 

pada Oktober 2025 hingga Februari 2026 di Blok 25112003 Divisi 02, 

menggunakan dua plot pengamatan: Plot 1 (lahan bekas jagung, 14,52 Ha, 2.076 

pokok) dan Plot 2 (lahan bekas replanting kelapa sawit, 16,11 Ha, 2.304 pokok). 

Parameter yang diamati meliputi persentase umpan hilang sebagai indikator tingkat 

aktivitas tikus dengan ambang batas 20% sesuai SOP perusahaan. Analisis statistik 

menggunakan uji Independent Sample T-Test dengan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rodentisida terbukti efektif menekan populasi tikus secara 

kumulatif, dengan rata-rata persentase umpan hilang menurun dari 29,5% (Oktober) 

menjadi 21,8% (Februari) di Plot 1, dan dari 21,5% menjadi 21,8% di Plot 2. Uji t-

Test menunjukkan perbedaan signifikan tingkat serangan antara kedua plot 

(t=2,126; Sig.=0,039 < 0,05), dengan Plot 1 mencatatkan rata-rata 29,70% dan Plot 

2 sebesar 21,57%. Total biaya pengendalian per bulan adalah Rp 38.675.163 (Plot 

1) dan Rp 42.784.453 (Plot 2), atau setara Rp 2.663.578 dan Rp 2.655.769 per 

hektar per bulan. Komponen biaya terbesar adalah rodentisida (74-77%) diikuti 

tenaga kerja (22-23%). Disimpulkan bahwa brodifakum efektif sebagai 

antikoagulan generasi kedua dengan efek kumulatif yang meningkat seiring 

konsistensi aplikasi. 

 

Kata Kunci : brodifakum, hama tikus, kelapa sawit tbm, rodentisida, tingkat 

serangan 



 

ABSTRACK 

 

 
Irma Veronica Naibaho, NIRM 01.04.22.239. Rats (Rattus sp.) are the main pest of 

immature oil palm plantations that cause significant economic losses. This study 

aimed to assess the effectiveness of rodenticide with brodifacoum 0.005 BB active 

ingredient in controlling rat pests and analyze the control costs at PT PP. London 

Sumatra Indonesia Tbk. Dolok Estate. The study was conducted from October 2025 

to February 2026 in Block 25112003, Division 02, using two observation plots: Plot 

1 (former corn land, 14.52 Ha, 2,076 plants) and Plot 2 (former oil palm replanting 

land, 16.11 Ha, 2,304 plants). Parameters observed included the percentage of 

missing bait as an indicator of rat activity level with a threshold of 20% according 

to company SOP. Statistical analysis used Independent Sample T-Test with SPSS. 

Results showed that rodenticide effectively suppressed rat populations 

cumulatively, with the average percentage of missing bait decreasing from 29.5% 

(October) to 21.8% (February) in Plot 1, and from 21.5% to 21.8% in Plot 2. The 

T-Test showed a significant difference in attack levels between the two plots 

(t=2.126; Sig.=0.039<0.05), with Plot 1 recording an average of 29.70% and Plot 

2 of 21.57%. Total control costs per month were IDR 38,675,163 (Plot 1) and IDR 

42,784,453 (Plot 2), equivalent to IDR 2,663,578 and IDR 2,655,769 per hectare 

per month. The largest cost component was rodenticide (74-77%) followed by labor 

(22-23%). It was concluded that brodifacoum is effective as a second-generation 

anticoagulant with cumulative effects that increase with application consistency. 

 

Keywords : brodifacoum, rodenticide, oil palm tbm, rat pest, severity level 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu komoditas strategis nasional 

Indonesia yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomiannya. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), luas perkebunan kelapa sawit 

melebihi 15 juta hektar, menghasilkan sekitar 49 juta ton minyak sawit mentah 

(CPO) per tahun. PT PP London Sumatra Indonesia, Tbk atau dikenal sebagai 

Lonsum, didirikan oleh perusahaan Inggris Harrisons & Crosfield Plc pada tahun 

1906, dengan perkebunan pertama di daerah Medan, Sumatera Utara. Awalnya 

Lonsum menanam karet, teh, dan kakao, dan baru memasuki budidaya kelapa 

sawit secara pasif pada era 1980-an. Setelah mengalami nasionalisasi dan kembali 

ke tangan swasta, perusahaan resmi berdiri sebagai PT PP London Sumatra 

Indonesia, Tbk pada 18 Desember 1962 berdasarkan akta Notaris Raden 

Kardiman, dan mulai beroperasi secara komersial pada periode tersebut. 

Kebun-kebun Lonsum terletak di Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan 

Sulawesi. Pada 31 Desember 2023, total luas area tanam inti adalah 111.940 

hektar, terdiri dari 91.759 hektar kelapa sawit, diikuti oleh 16.238 hektar karet dan 

3.943 hektar tanaman lainnya, terutama kakao dan teh. Kemitraan plasma kelapa 

sawit dan karet mencapai 35.417 hektar. Lonsum mengoperasikan 12 pabrik 

pengolahan minyak kelapa sawit di Sumatera dan Kalimantan, dengan total 

kapasitas pengolahan Buah Segar (FFB) tahunan sebesar 2,7 juta ton. Lonsum 

juga mengoperasikan 3 fasilitas pengolahan karet crumb, 2 fasilitas pengolahan 

karet lembaran, sebuah pabrik kakao, dan sebuah pabrik teh. Pusat Penelitian dan 

Pengembangan, Sumatera Bioscience atau SumBio, di Bah Lias, Sumatera Utara, 

memainkan peran sentral dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman 

Lonsum. SumBio juga dikenal di industri sebagai produsen benih kelapa sawit 

unggul. Sertifikasi Minyak Sawit Berkelanjutan Indonesia (ISPO) dimulai sejak 

tahun 2013, menyusul sertifikasi pertama minyak sawit berkelanjutan di Sumatera 

Utara. Pada akhir tahun 2023, Lonsum telah mencapai 258.000ton CPO 

bersertifikat ISPO atau 100% dari total produksi CPO inti. 
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PT.PP London Sumatra Indonesia Tbk.Dolok Estate merupakan salah satu 

Perkebunan kelapa sawit yang menghadapi permasalahan serangan hama tikus 

(Rattus sp.). PT. PP London Sumatra Dolok Estate menghadapi serangan hama 

tikus dengan tingkat serangan 5-20 % dengan perkiraan 100-250 populasi tikus/ ha. 

Tikus diketahui menyerang tanaman kelapa sawit dengan menggerogoti pelepah, 

batang muda, dan titik tumbuh, sehingga menghambat pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Kerusakan pada tanaman muda dapat memengaruhi 10–20% populasi per 

hektar jika tidak dikendalikan secara efektif (Matsumura dkk., 2018).Selain 

kerugian langsung seperti pertumbuhan yang terhambat, infestasi tikus juga 

menunda tanaman memasuki fase produktif, sehingga berdampak pada siklus 

produksi jangka panjang Ikhsan, M., Priyambodo, S., Nurmansyah, A., Hendarjanti, 

H., & Sahari, B. (2020). Upaya pengendalian hama tikus di perkebunan kelapa 

sawit telah dilakukan dengan berbagai metode, termasuk pendekatan mekanis, 

biologis, dan kimiawi. Salah satu metode yang umum digunakan adalah rodentisida 

berbasis brodifakum, seperti produk Klerat (Susanti, R., & Sari, P. M. (2025). 

Pengendalian yang digunakan pada PT. Lonsum Dolok Estate 

menggunakan rodentisida berbahan aktif brodifakum. Brodifakum adalah 

rodentisida antikoagulan generasi kedua yang bekerja secara sistemik dengan 

menghambat pembekuan darah pada tikus. Penggunaan brodifakum dianggap 

efektif karena dapat mengurangi populasi tikus dengan cepat dan memiliki efek 

residu yang tahan lama (Astisyah, A. D., Syahrul, M., Azzura, N., & Alwiyana, 

N. (2025). Rodentisida bekerja dengan menghambat pembentukan vitamin K 

dalam tubuh tikus sehingga menyebabkan gangguan pembekuan darah. Efek 

kematian biasanya terjadi 3– 7 hari setelah konsumsi, yang membuat hama tidak 

menyadari hubungan antara umpan dan kematian, sehingga meminimalkan efek 

“umpan jera.” Studi laboratorium menunjukkan bahwa dosis rendah brodifakum 

mampu menimbulkan mortalitas hingga 90% pada populasi Rattus tiomanicus 

(Suherman et al., 2021). Namun, tingkat efektivitas di lapangan sangat bergantung 

pada faktor lingkungan, ketersediaan makanan alternatif, dan metode aplikasi 

rodentisida. 

 

. 
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Meskipun demikian, penggunaan rodentisida berbahan aktif brodifakum 

tidak selalu menunjukkan hasil yang konsisten di lapangan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa keberadaan tanaman penutup tanah berupa kacang-kacangan 

(leguminosae cover crop) seperti Mucuna bracteata, Pueraria javanica, dan 

Calopogonium mucunoides yang tumbuh di sekitar areal TBM kelapa sawit dapat 

menurunkan efektivitas rodentisida secara signifikan. Hal ini disebabkan karena 

polong dan biji kacang-kacangan yang matang dan rontok ke permukaan tanah 

menjadi sumber pakan alternatif yang sangat menarik bagi populasi tikus, 

sehingga tikus tidak sepenuhnya bergantung pada umpan rodentisida berbahan 

aktif brodifakum sebagai satu-satunya sumber pakan. Kondisi ini menyebabkan 

konsumsi umpan rodentisida berbahan aktif brodifakum menjadi tidak stabil — 

pada periode ketika biji kacang tersedia berlimpah, aktivitas tikus di sekitar 

piringan meningkat tajam namun konsumsi umpan rodentisida berbahan aktif 

brodifakum bersaing dengan pakan alami, sehingga laju pengendalian menjadi 

tidak linear dan sulit diprediksi. Kamaruddin dkk. (2019) menyatakan bahwa 

lahan perkebunan dengan vegetasi penutup tanah berupa legum memiliki 

dinamika populasi tikus yang lebih tinggi dan fluktuatif dibandingkan lahan 

dengan vegetasi minimal, karena tanaman penutup tanah menyediakan habitat 

sekaligus sumber pakan yang mendukung perkembangbiakan tikus secara 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan pentingnya manajemen tanaman kacang-

kacangan penutup tanah termasuk pemangkasan rutin dan pembersihan polong 

matang di sekitar piringan sebagai bagian integral dari program pengendalian 

hama tikus agar hasil aplikasi rodentisida berbahan aktif brodifakum lebih optimal 

dan konsisten di lapangan. 

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengkaji 

evaluasi rodentisida bahan aktif brodifakum terhadap populasi tikus dan tingkat 

serangan pada tanaman belum menghasilkan kelapa sawit dan aman untuk 

diterapkan di lapangan sehingga penulis akan mengangkat judul “ Efektivitas 

Pengendalian Hama Tikus Menggunakan Rodentisida Pada Tanaman Belum 

Menghasilkan Kelapa Sawit Di PT.PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

Dolok Estate” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, muncul beberapa masalah yang ingin 

dipecahkan dalam penelitian ini. Adapun identifikasi masalah yang akan diteliti 

adalah : 

1. Bagaimana efektivitas rodentisida pada pertumbuhan tanaman belum 

menghasilkan (TBM) kelapa sawit yang terserang hama tikus di PT PP. 

London Sumatra Indonesia Tbk. Dolok Estate? 

2. Bagaimana pengaruh rodentisida berbahan aktif brodifakum pada tanaman 

belum menghasilkan kelapa sawit di PT PP. London Sumatra Indonesia 

Tbk.Dolok Estate 

3. Bagaimana biaya penggunaan rodentisida terhadap pengendalian hama tikus 

(rattus sp) di PT PP. London Sumatra Indonesia Tbk.Dolok Estate. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengkaji efektivitas rodentisida dalam mengendalikan hama tikus pada 

tanaman belum menghasilkan kelapa sawit di PT PP. London Sumatra 

Indonesia Tbk. Dolok Estate 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian hama tikus menggunakan 

rodentisida berbahan aktif brodifakum pada tanaman belum menghasilkan 

kelapa sawit di PT PP. London Sumatra Indonesia Tbk.Dolok Estate 

3. Untuk mengetahui biaya penggunaan rodentisida terhadap pengendalian hama 

tikus (rattus sp) di PT PP. London Sumatra Indonesia Tbk.Dolok Estate. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat dalam penelitian yang dilakukan di PT. 

PP.London Sumatra Indonesia Tbk.Dolok Estate ini adalah : 

1. Bagi penulis, pengkajian ini penting untuk menambah wawasan, melatih 

kemampuan, menulis, menambah pengalaman, serta sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

2. Bagi perusahaan adalah sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam 

mengkaji serta pengendalian hama tikus di PT. PP London Sumatra Indonesia 
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Tbk. Kebun Dolok Estate. 

3. Bagi stakeholder adalah sebagai informasi dan landasan untuk membuat suatu 

kebijakan dalam pelaksanaan pengendalian hama tikus. 


